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P E N D AH ULUAN  
Latar Be lakang  

UU No 25 Tahun 2004 mengatur tata cara perencanaan 
pembangunan nasional, dengan melibatkan masyarakat dalam 
proses perencanaan pembangunan, baik dalam penyusunan 
RPJM-Des maupun RKP-Desa. Selain itu, UU terkait pemerintahan 
daerah, seperti Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014, 
merupakan pelaksanaan dari UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa, 
juga menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan desa. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019 tentang 
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Desa 

Pembangunan  

Pembangunan adalah usaha menuju  perubahan yang lebih baik 

berdasarkan norma yang ada melalui pendayagunaan sumber 
daya Husein Umar (2004:8). Pembangunan sebuah negara dapat 
dapat dikatakan baik jika menerapkan prinsip-prinsip desentralisasi, 
kemudian dilaksankan menjadi sebuah aturan atau kebijakan 
otonomi daerah yang berwenang mengatur sendiri urusan dan 
kepentingan pemerintahan daerahnya sesuai UU No. 23 tahun 2014.  

Landasan Hukum Perencanaan Pembangunan dan Partisipasi 

Masyarakat 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des) 

Landasan Hukum Dokumen RPJM-Des Desa Kedungbanteng 

Dokumen RPJMDes merupakan dokumen yang merinci 

kebijakan pembangunan desa untuk periode 6 tahun, yang 
di buat dengan mempertimbangkan visi dan misi kepala 
desa dan melibatkan seluruh komunitas desa dalam forum 
(Musrembang-Desa). Di dalam dokumen RPJM-Des terdapat 
arah kebijakan pembangunan desa dan berbagai rencana 
kegiatan yang mencakup berbagai bidang. RPJMDes 

digunakan sebagai panduan untuk menyusun dokumen RKP-
Desa dan APBDes sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014. 

Sesuai dengan Peraturan Desa Kedungbanteng Nomor 3 

Tahun 2022 mengenai Dokumen RPJM-Des Desa 
Kedungbanteng tahun 2023. Memiliki tujuan agar 
pembangunan desa dapat berjalan efektif dan efisien dan 
sesuai dengan prioritas masalah yang disusun dalam RPJM-
Des dan RKP-Desa Kedungbanteng.  
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Tabel: 1 Daftar Hadir Rapat Penyusunan RPJM-Des 2022-2028 Desa Kedungbanteng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Desa Kedungbanteng Tahun 2022 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 Dari 70 total undangan 
yang telah di sebar dan bagikan, nyatanya hanya 

setengah yang menghadiri rapat penyusunan RPJM-Des 
yakni sebanyak 36 orang, sehingga berbagai usulan terkait 
kebutuhan masyarakat belum sepenuhnya bisa 
tersampaikan karena rendahnya tingkat kehadiran dan 
partisipasi masyarakat dalam penyusunan Dokumen 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-

Des) Desa Kedungbanteng. Rendahnya Partisipasi 
Masyarakat tidak hanya di temukan dalam rapat 
penyusunan dokumen RPJM-Des saja akan tetapi pada 
penyusunan Rencana kerja Pemerintah Desa (RKP-Desa) 
Desa Kedungbanteng, di temukan bahwa partisipasi 
Masyarakat juga sangat rendah   

P E N D AH ULUAN  
Latar Be lakang  
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P E N E LIT IAN  T E R D AH ULU 

Fendi Widiatmoko, Eny Boedi Orbawati, Yunu Kurniasih tahun 2022 

“Partisipasi Masyarakat dalam Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Tahun 2021-2027 Di Desa Cepedak Kecamatan 

Bruno Kabupaten Purworejo” 

 

Partisipasi Masyarakat pada penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Di Desa Cepedak Kecamatan Bruno Kabupaten 

Purworejo sudah optimal. Terbukti dengan penggunaan indikator seperti: aspek suara (voice), aspek akses, aspek control. Namun pada indikator aspek akses 

masih sangat kurang karena tidak melibatkan seluruh lapisan masyarakat, khususnya perempuan.  

Karmita Aji, Eka Yulyana dan Evi Priyanti Tahun 2022 

“Partisipasi Mayarakat Dalam Pembangunan Desa Mulyasari Kecamatan Ciampel Kabupaten Karawang” 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Mulyasari Kecamatan Ciampel Kabupaten Karawang sudah sangat optimal. Terbukti dengan penggunaan 

indikator seperti: Partisipasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, Partisipasi dalam pelaksanaan, Partisipasi dalam pemanfaatan hasil  

Arifandy Setyo Nugroho tahun 2021 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Di Desa Sangeh Kecamatan Abiansemal Kabupaten Bandung” 

 

Partisipasi masyarakat dalam penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des) Di Desa Sangeh Kecamatan Abiansemal 

Kabupaten Badung sudah sangat optimal. Dibuktikan dengan penggunaan indikator seperti: Usia, Jenis kelamin, tingkat Pendidikan, tingkat pekerjaan, 

tingkat penghasilan,  
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P e rtanyaan P ene litian (R umusan M asalah)  

Bagaimana partisipasi Masyarakat dalam penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa di Desa Kedungbanteng 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo? 
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M e tode  P e ne litian 

JENIS PENELITIAN 

Penelitian Kualitatif dengan Metode Deskriptif 

Partisipasi Masyarakat Dalam Penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des) Desa 

Kedungbanteng Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo 

Teori dari Ericson dalam Slamet (1993),  

1. Partisipasi Masyarakat Dalam Tahapan Perencanaan 

2. Partisipasi Masyarakat Dalam Tahapan Pelaksanaan 

3. Partisipasi Masyarakat Dalam Tahapan Pemanfaatan 

FOKUS PENELITIAN 

INDIKATOR PENELITIAN 

LOKASI PENELITIAN 

Desa Kedungbanteng Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Siodarjo 

TEKNIK PENENTUAN INFORMAN 

Teknik Purposive Sampling 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Observasi 2. Wawancara 3. Dokumentasi 

SUMBER DATA 

 1. Data Primer 2. Data sekunder 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data kualitatif dengan model interaktif 
Miles & Hubberman : 1. Pengumpulan data  
      2. Mereduksi data  
      3. Penyajian data  
      4. Penarikan kesimpulan 
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H asil dan P embahasan 
1. Partisipasi pada tahapan perencanaan (Idea Planing Stage) 

 Partisipasi dalam tahapan perencanaan 
merupakan keterlibatan seseorang pada tahap 
penyusunan rencana, strategi, program pembangunan 
dan anggaran pada suatu proyek. Dimana Masyarakat 
berpartisipasi dengan memberikan usulan, saran dan kritik, 

melalui pertemuan yang telah di adakan. Sondang P. 
Siagian (1994:108) mengemukakan bahwa perencanaan 
merupakan keseluruhan pemikiran dan penentuan yang di 
lakukan secara matang dari berbagai hal yang di kerjakan 
di masa mendatang untuk mencapai suatu tujuan. 
  

 Partisipasi Masyarakat dalam tahapan 
perencanaan di desa Kedungbanteng nyatanya masih 
sangat rendah. Dibuktikan dari daftar hadir rapat 
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Desa (RPJMD-Des). Dimana dari total 70 undangan yang 
telah di bagikan, hanya 36 orang yang menghadiri rapat. 
Selain rendahnya partisipasi Masyarakat dalam 

penyusunan RPJM-Des, rendahnya partisipasi Masyarakat 
juga di temukan dalam rapat penyusunan Rencana Kerja 
Pemerintah Desa (RKP-Desa). 

Tabel: 2 Daftar Hadir Rapat Penetapan Dan Pengesahan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des) 2022-2028 Desa 

Kedungbanteng Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo  
Tahun 2022 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Dokumen Desa Kedungbanteng Tahun 2022 
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H asil dan P embahasan 
2. Partisipasi pada tahapan pelaksanaan (Implementation Stage) 

     Partisipasi pada tahapan pelaksanaan merupakan keterlibatan seseorang saat pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan, 

baik berupa tenaga, uang, materi, barang, gagasan, saran atau usulan sebagai bentuk partisipasi atau keterlibatan pada 

pekerjaan atau proyek. Made Pidarta dalam Siti Irine Astuti D. (2009:31-32) Menjelaskan bahwa partisipasi merupakan 

keterlibatan seseorang dalam sebuah kegiatan, baik berupa kegiatan mental, emosi dan fisik dengan memakai keahlian 

yang dimiliki (inisiatif), mendukung tujuan dan tanggung jawab dengan keterlibatan. Partisipasi pada tahapan pelaksanaan 

di desa Kedungbanteng berupa Pembangunan desa yang terdiri dari 2 jenis pembangunan yaitu pembangunan fisik dan 

non fisik. Keterlibatan Masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan baik fisik maupun non fisik sudah sangat baik karena 

masyarakat banyak berpartisipasi dan terlibat.  

 

Tabel 3 Program Pembangunan Desa Kedungbanteng Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Oleh Penulis 
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H asil dan P embahasan 
3. Partisipasi pada tahapan pemanfaatan (Utilitazion Stage) 

  
 Partisipasi pada tahapan pemanfaatan adalah keterlibatan seseorang dalam tahap pemanfaatan sebuah 

kegiatan atau proyek setelah selesai di laksanakan. Keterlibatan masyarakat pada bagian ini biasanya berupa energi atau 

materi untuk mengelola dan merawat proyek yang telah dibangun. Sumardi (2010:46) menjelaskan partisipasi adalah peran 

seseorang dalam tahapan pembangunan baik memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan materi, serta 

juga terlibat dalam memanfaatkan hasil dari Pembangunan yang telah di laksanakan. Partisipasi pada tahapan 

pemanfaatan yang ada di desa Kedungbanteng sudah terealisasikan dengan baik serta sudah dapat di rasakan 

manfaatnya, baik dari Pembangunan yang berupa fisik atau non fisik.  

Pembangunan fisik merupakan sebuah 
usaha yang di lakukan oleh suatu bangsa, 
negara, ataupun daerah dengan maksud 
dan tujuan untuk mengadakan kegiatan 
Pembangunan yang lebih baik. Perubahan 
tersebut dapat di lihat secara kongkrit dan 

nyata dari bentuk perubahannya. Dengan 
kata lain perubahan ini identic dengan 
adanya wujud atau bentuk dari 
pembangunannya. 
 

Sedangkan Pembangunan non fisik 
merupakan kebalikan dari 
Pembangunan fisik, Pembangunan non 
fisik adalah sebuah Pembangunan yang 
berkaitan dengan penggunaan 
sumberdaya manusia itu sendiri. Yang 

mana hasil dari Pembangunan non fisik 
itu tidak dapat dilihat secara langsung 
secara nyata bentuk dan 
perubahannya.  

Pembangunan 
Fisik 

Pembangunan 

Non Fisik 
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H asil dan P embahasan 

Pembangunan dan 
peninggian halaman 

TK Dharma wanita 

Pembangunan 
Jalan pada RT 04 

dan RW 02 

Penyaluran 
program BPNT Posbindu 

Posyandu 
Balita 

Rembuk  
Stunting 

Penyaluran 
program PKH 

Posyandu  
Lansia  

Kopwan 

PKK 

Jenis Pembangunan Fisik 
Desa Kedungbanteng 

Jenis Pembangunan Non Fisik Desa Kedungbanteng 

Jenis Pembangunan Fisik dan Non Fisik 
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Kesimpulan 
 Dari Penelitian yang dilakukan terkait partisipasi masyarakat dalam penyusunan RPJM-Des Desa 
Kedungbanteng ditinjau dari dari 3 aspek dapat di tarik kesimpulan bahwa:  

  

 Pertama, partisipasi dalam tahapan perencanaan (Idea Planing Stage) masih belum optimal hal ini 
dibuktikan dengan beberapa kali diadakannya rapat terkait penyusunan RPJM-Des maupun RKP-Desa, tingkat 
kehadiran dan partisipasi masyarakat desa kedungbanteng masih kurang dari 50%, dari total undangan yang 
telah disebar.  

 Kedua, Partisipasi dalam tahapan pelaksanaan (Implementation Stage) sudah optimal, yang mana 
dibuktikan oleh beberapa pembangunan fisik yang menerapkan swakelola. Sedangkan dalam pembangunan 
nonfisik juga sudah optimal dimana masyarakat desa banyak terlibat aktif dalam kegiatan PKH, BPNT, BLT serta 
juga aktif terlibat dalam beberapa kegiatan lain seperti Rembuk Stunting, Posyandu Balita, Posbindu, Posyandu 
Lansia, PKK, Kopwan, Gapoktan.  

 Ketiga, Partisipasi dalam tahapan pemanfaatan (Utilitazion Stage) juga sudah maksimal dibuktikan 
dengan pemanfaatan dari pembangunan fisik dan non fisik yang sudah terealisasikan seperti pembangunan 
jalan dan halaman TK Dharma Wanita. Selanjutnya dalam pembangunan nonfisik juga sudah berjalan maksimal 
dibuktikan dengan beberapa bantuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti PKH, BPNT, BLT. 
Selain itu dengan adanya program Kesehatan seperti Rembuk Stunting, Posyandu Balita, Posbindu, Posyandu 
Lansia. Serta kegiatan pemberdayaan Masyarakat seperti PKK, Kopwan, Gapoktan, 
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